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RINGKASAN 

Ancaman atau masalah nyata yang terbesar pada stabilitas ekonomi ialah 

kelompok kerja yang kurang sigap guna menghadapi perubahan-perubahan 

maupun tantangan-tantangan yang terjadi di sekelilingnya. Oleh karena itu 

peneliti tertarik dan peneliti mengambil judul tentang pengaruh pelatihan, 

motivasi juga lingkungan kerja kepada produktivitas kerja pegawai di Dinas 

Perhubungan Kota Malang. Metode di penelitian ini ialah kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwasanya dengan parsial pelatihan berpengaruh positif 

juga signifikan kepada produktivitas kerja pegawai di Dinas Perhubungan Kota 

Malang. Dibuktikan di hasil uji t di tabel regresi linear berganda nilai thitung 

variabel pelatihan (X1) sebesar 5,014 lebih besar dari ttabel (5,014>1,99773) juga 

nilai signifikansinya ialah 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial motivasi tidak berpengaruh signifikan kepada 

produktivitas kerja Pegawai di Dinas Perhubungan Kota Malang. Dibuktikan 

dengan hasil dari uji t diketahui nilai thitung variabel motivasi (X2) ialah 0,625 lebih 

kecil di ttabel (-0,625<1,99773) juga nilai signifikansinya ialah 0,532 lebih besar 

0,05. Hasil penelitian menunjukan nilai thitung<ttabel (1,251<1,99773) dengan nilai 

signifikansi 0,215 dengan demikian signifikansi (0,215˃0,05), dari hasil uji 

simultan pada regresi linear berganda menunjukan hasil Fhitung sebesar 15,773 

lebih besar dari Ftabel (15,773>2,75) dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil 

dari alpha 0,05 (0,000<0,05). Hasil dari analisis uji F diketahui nilai Adjusted R 

Square ialah 0,398 ini berarti kontribusi variabel pelatihan, motivasi juga 

lingkungan kerja guna menjelaskan produktivitas kerja ialah 0,398 atau 3,98% 

sedangkan 6,02% dijelaskan variabel lain yang tidak ada di penelitian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) ialah tulang punggung kehidupan sebuah 

organisasi, berhasil atau tidaknya suatu Asosiasi dengan keseluruhan sangatlah 

bergantung di SDM guna menggapai tujuan asosiasi. Dengan cara ini, organisasi 

ataupun instansi haruslah memiliki pekerja yang memiliki disiplin tinggi, 

memiliki banyak keterlibatan juga memiliki prestasi. Berikutnya SDM pun 

memiliki informasi, kemampuan, pekerjaan juga jumlah yang banyak. Sama 

halnya di kemajuan mekanis, peningkatan data tanpa SDM, tujuan ini tidak akan 

tergapai. Sebagaimana ditunjukkan Hasibuan (2012: 10), SDM ialah ilmu juga 

spesialisasi mengarahkan hubungan juga pekerjaan angkatan kerja menjadi 

menarik juga produktif, membantu memahami tujuan organisasi, karyawan juga 

masyarakat. 

Berdasar Sutrisno dalam Haeruddin (2016:198) organisasi seharusnya berhasil 

bila bisa benar-benar juga efektif memanfaatkan aset, terutama pekerja yang ada 

dengan ideal juga ahli. Sejalan dengan itu, persoalan berkenaan SDM di asosiasi, 

baik itu bidang swasta juga pemerintahan, tidak bisa dipungkiri, pasokan tenaga 

kerja ialah tulang punggung, komponen utama yang dibutuhkan asosiasi. Bahaya 

ataupun masalah nyata signifikan kepada soliditas finansial ialah kelompok kerja 

kurang sigap menghadapi perubahan-perubahan maupun tantangan di 

sekelilingnya. 



2 
 

 
 

Oleh karena itu, aktifitas-aktifitas tersebut harus didukung dengan adanya 

pelatihan, motivasi juga lingkungan kerja baik sehingga meningkatkan 

produktivitas kerja seorang pegawai. 

Pemberian pelatihan sangatlah penting guna meningkatkan pengalaman kerja 

pegawai hingga menciptakan atau menghasilkan ide-ide atau pendapat yang 

berguna untuk instansi tempat dia bekerja. Perbuatan ataupun pekerjaan dilakukan 

seseorang yang menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam jangka 

waktu tertentu. Menurut Serdarmayanti (2012:118) pelatihan adalah suatu usaha 

untuk menuju perubahan sistematis di Knowledge, Skill, Attitude juga Behaviour 

terus mengalami peningkatan tiap pegawai  supaya bisa mewujudkan sasaran yang 

ingin digapai organisasi juga instansi guna memenuhi standar SDM yang 

diinginkan. 

Motivasi merupakan suatu dorongan sangatlah berperan penting guna 

meningkatkan kepribadian yang baik guna melaksanakan pekerjaannya. Demikian 

diharapkan motivasi dapat mendorong seorang lebih meningkatkan produktivitas 

didalam bekerja. Suwanto (2014:13) motivasi digambarkan menjadi perilaku 

objektif. Memotivasi ialah mempersilahkan karyawan guna ikut serta 

menyelesaikan pekerjaan ataupun kewajiban yang diberikan. 

Pelatihan juga motivasi ialah inti upaya terus-menerus guna memenuhi 

kebutuhan lebih tinggi sebab darurat keuangan di seluruh dunia, beban kebutuhan 

hidup karyawan semakin tidak terpenuhi. Ini mengakibatkan berkurangnya 

inspirasi karyawan guna menjalankan kewajibannya. Yakni diungkapkan di salah 

satu spekulasi inspirasi, hipotesis urutan kebutuhan Maslow, dari lima kebutuhan 
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(fisiologi, keamanan, sosial, penghargaan, juga pemenuhan diri) di SDM yang 

terbatas, dampak keuangan, juga dampak yang berbeda, kebutuhan Persyaratan ini 

semakin menantang guna dipenuhi yang pada akhirnya berdampak buruk di 

eksekusi representatif. Sesuai Gibson (1996) di Brahmasari dan Agus Suprayetno 

(2008), mengemukakan bahwasanya kinerja organisasi bergantung di perilaku 

individu, menyiratkan bahwasanya cara berperilaku individu hierarkis baik 

dengan eksklusif juga di kelompok memperkuat eksekusi otoritatif sebab inspirasi 

mempengaruhi kinerja organisasi. 

Selain pelatihan juga motivasi, ada juga lingkungan kerja yang memengaruhi 

efisiensi kerja representatif, lingkungan kerja ialah semua yang ada di sekitar para 

pekerja juga yang bisa memengaruhi mereka guna melakukan tugas yang 

diturunkan. Berdasar Sedamaryanti (dalam Rahmawati, Swasto dan Prasetiya, 

2014). Ada dua macam lingkungan kerja, ialah lingkungan kerja fisik juga 

lingkungan kerja non-aksual. Lingkungan kerja fisik terdiri atas lingkungan kerja 

bersih, pencahayaan, pertukaran udara, musik, keamanan, juga keributan. Sedang 

lingkungan kerja non-fisik ialah segala kondisi yang terjadi berkenaan hubungan 

kerja, baik dengan atasan juga individu ataupun dengan bawahan. Tempat kerja 

yang berdasar keinginan pegawai pasti akan memengaruhi pekerja. Sebab ada 

pegawai yang akan merasa terkekang bila harus bekerja di tempat yang tidak 

berdasar keinginan mereka, misalnya tempat kerja yang kotor, tempat kerja yang 

sering terjadi keributan dll. 

Produktivitas mendorong berbagai hal, misalnya motivatif, disiplin, inventif, 

imajinatif, dinamis, cakap, juga berjiwa juang. Karena produktivitas ialah sikap 
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mental seseorang memiliki pandangan kehidupan kini haruslah lebih baik dari 

pada hari kemarin, juga hari esok haruslah lebih baik dari pada hari ini, ( 

Hambalik, 2011:80). Produktivitas kerja bukan semata-mata ditujukan untuk 

mendapatkan kualitas dalam melakukan suatu pekerjaan. 

Dinas Perhubungan ialah asosiasi yang dibentuk guna menggapai tujuan 

tertentu. Guna menghadapi keberadaan kini di inovasi modern saat ini, tugas 

SDM terkhusus karyawan, pekerja (baik yang bekerja di bidang swasta juga 

pemerintahan) menjadi sumber pekerjaan di unit hierarkis diharapkan 

menghasilkan barang yang berkualitas, baik produk ataupun jasa sebagai 

administrasi (Kadarisman, 2012: 271). Tugas pegawai dinas perhubungan 

diharapkan menggapai tujuan otoritatif. Demikian, supaya perkumpulan ini 

berjalan berdasar rencana juga tujuan yang ingin digapai perkumpulan ini, para 

wakil haruslah menyelesaikan kewajiban dengan sebaik-baiknya, hingga 

pelaksanaan berikutnya bisa diterima. Dinas Perhubungan Kota Malang ialah 

komponen pelaksana pemerintah daerah di bidang perhubungan, yang dipimpin 

Kepala Tata Usaha juga berada di bawah dan dipercayakan ke Bupati melalui 

Sekretaris Daerah Provinsi yang menguasai segala urusan transportasi juga 

perhubungan. Misalnya, penataan kawasan rambu lalu lintas, pembuatan marka 

jalan, pemberhentian, penentuan arah juga tarif angkutan umum, pengecekan 

kemungkinan uji coba angkutan umum. 

Dilihat di observasi Januari 2022 juga hasil wawancara 3 pegawai Dinas 

Perhubungan Kota Malang yang bekerja di area pelayanan publik, sangatlah 

mungkin terlihat bahwasanya tempat kerja, baik fisik maupun non fisik, masih 
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ditemui beberapa masalah. Masalah di lingkungan seperti bangunan lama, desain 

ruang kerja yang belum membantu, kekurangan ruang pertemuan yang layak, 

gangguan luar seperti keributan juga tangisan anak-anak sehingga lingkungan 

kerja tidak kondusif. Lingkungan kerja ialah elemen penting guna membuat 

kinerja pegawai. 

Dari uraian latar belakang diatas, peneliti mengambil judul tentang Pengaruh 

Pelatihan, Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai Pada Dinas Perhubungan Kota Malang. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasar uraian latar belakang masalah diatas, maka penelitian menentukan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pelatihan berpengaruh kepada produktivitas kerja Pegawai di kantor 

Dinas perhubungan Kota Malang? 

2. Apakah motivasi berpengaruh kepada produktivitas kerja Pegawai di Dinas 

Perhubungan Kota malang? 

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh kepada produktivitas kerja Pegawai di 

Dinas Perhubungan Kota Malang? 

4. Apakah pelatihan, motivasi dan lingkungan kerja dengan simultan 

berpengaruh kepada produktivitas kerja Pegawai di Dinas Perhubungan Kota 

Malang? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasar masalah-masalah yang dirumuskan, tujuan yang ingin dicapai di 

penelitian ini ialah: 

1. Guna mengetahui pengaruh pelatihan kepada produktivitas kerja Pegawai di 

Dinas Perhubungan Kota Malang 

2. Guna mengetahui pengaruh motivasi kepada produktivitas kerja Pegawai di 

Dinas Perhubungan Kota Malang 

3. Guna mengetahui pengaruh lingkungan kerja kepada produktivitas kerja 

Pegawai di Dinas Perhubungan Kota Malang 

4. Guna mengetahui pelatihan, motivasi dan lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh kepada produktivitas kerja di Dinas Perhubungan Kota Malang 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dijabarkan ialah: 

1.1.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi serta dapat 

mengembangkan penelitian selanjutnya di kemudian hari terkait dengan pengaruh 

pelatihan, motivasi juga lingkungan kerja kepada produktivitas kerja pegawai. 

1.1.2. Manfaat akademis 

A. Bagi peneliti 

1. Guna menambah wawasan di Dinas Perhubungan. 

2. Guna melatih dan meningkatkan daya pemikiran peneliti 
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3. Guna mengetahui terlebih dahulu akan situasi nyata dalam dunia 

kerja sebelum menyelesaikan studi dalam bidang manajemen 

khususnya manajemen SDM 

4. Guna menambah kreatifitas dan keterampilan dalam bekerja. 

B. Bagi universitas 

1. Sebagai bahan sumbangan pemikiran dan dapat bermanfaat sebagai 

perbandingan dengan referensi penelitian-penelitian selanjutnya 

2. Sebagai sumber dan literatur mengenai program pelatihan, 

motivasi dan lingkungan kerja oleh sebuah organisasi dalam 

meningkatkan produktivitas kerja pegawainya. 

1.1.3. Manfaat praktis 

A. Bagi Dinas Perhubungan Kota Malang 

1. Dapat dijadikan sebagai informasi, sumbangan pemikiran dan sebagai 

pertimbangan bagi pemimpin dalam pengambilan suatu keputusan. 

2. Sebagai bahan masukan dalam melaksanakan aktivitas kerja dalam 

melayani masyarakat 

3. Memberi sumbangan terhadap pengembangan ilmu manajemen 

dalam usaha 

B. Bagi pemerintah 

Penelitian ini diharapkan memberi informasi guna pemerintah di kebijakan yang 

dikeluarkan guna meningkatkan produktivitas kerja pegawai. 
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1.1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup Penelitian dibuat supaya mempermudah di penelitian yang 

akan dilakukan, sehingga dapat mengetahui seberapa besar pengaruh pelatihan, 

motivasi dan lingkungan kerja kepada produktivitas kerja pegawai yang ada pada 

Dinas Perhubungan Kota Malang. 

Penelitian ini mencakup seluruh pegawai di Dinas Perhubungan Kota Malang juga 

hanya difokuskan pada pengaruh pelatihan, motivasi juga lingkungan kerja 

kepada produktivitas kerja pegawai, sehingga berdasar harapan juga pencapaian 

dalam penelitian ini. 
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